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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pengetahuan konsumen hijau terhadap perilaku
konsumsi berkelanjutan pada mahasiswa S1 Pendidikan Tata Boga Universitas Negeri Surabaya.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei cross-sectional. Sampel
penelitian berjumlah 153 mahasiswa aktif yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling.
Data dikumpulkan melalui tes pengetahuan konsumen hijau dengan skor benar-salah dan angket
perilaku konsumsi berkelanjutan menggunakan skala Likert empat poin. Analisis data dilakukan
dengan statistik deskriptif, uji normalitas residual, uji linearitas, dan regresi linear sederhana
menggunakan IBM SPSS Statistics. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan konsumen
hijau mahasiswa berada pada kategori sangat tinggi sebesar 67,3%, sedangkan perilaku konsumsi
berkelanjutan didominasi kategori sangat tinggi sebesar 44,4% dan kategori tinggi sebesar 41,2%.
Hasil regresi linear sederhana menunjukkan bahwa pengetahuan konsumen hijau berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan dengan koefisien regresi 1,860 dan
signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai R Square sebesar 0,506 menunjukkan bahwa pengetahuan konsumen
hijau menjelaskan 50,6% variasi perilaku konsumsi berkelanjutan. Temuan ini menegaskan
pentingnya penguatan edukasi konsumsi hijau dalam pembelajaran dan praktik tata boga.

Kata kunci: konsumsi berkelanjutan, mahasiswa tata boga, pengetahuan konsumen hijau

Abstract

This study analyzes the effect of green consumer knowledge on sustainable consumption behavior
among undergraduate Culinary Education students at Universitas Negeri Surabaya. A quantitative
approach with a cross-sectional survey design was employed. The sample consisted of 153 active
students selected through purposive sampling. Data were collected using a true-false green
consumer knowledge test and a four-point Likert questionnaire on sustainable consumption
behavior. The data were analyzed using descriptive statistics, residual normality test, linearity test,
and simple linear regression with IBM SPSS Statistics. The results showed that students' green
consumer knowledge was in the very high category at 67.3%, while sustainable consumption
behavior was dominated by the very high category at 44.4% and the high category at 41.2%. The
simple linear regression results indicated that green consumer knowledge had a positive and
significant effect on sustainable consumption behavior, with a regression coefficient of 1.860 and a
significance value of 0.000 < 0.05. The R Square value of 0.506 indicates that green consumer
knowledge explains 50.6% of the variation in sustainable consumption behavior. These findings
emphasize the importance of strengthening green consumption education in culinary learning and
practical activities.

Keywords: culinary students, green consumer knowledge, sustainable consumption behavior
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PENDAHULUAN

Isu keberlanjutan lingkungan menjadi perhatian penting dalam kajian perilaku
konsumen karena pola konsumsi masyarakat modern berkaitan langsung dengan
penggunaan sumber daya alam, peningkatan limbah, dan tekanan terhadap ekosistem.
Konsumsi yang tidak terkendali dapat menimbulkan dampak lingkungan melalui
penggunaan energi, air, bahan baku, kemasan, serta pembuangan limbah setelah produk
digunakan. Dalam konteks tersebut, perilaku konsumsi berkelanjutan dipandang sebagai
salah satu bentuk respons terhadap permasalahan lingkungan karena perilaku ini tidak
hanya menekankan keputusan membeli produk, tetapi juga cara individu menggunakan,
mengelola, dan membuang produk secara lebih bertanggung jawab (Saari et al., 2021;
Betzler et al., 2022).

Perilaku konsumsi berkelanjutan merupakan perilaku memilih, menggunakan, dan
mengelola produk atau jasa dengan mempertimbangkan dampak lingkungan, sosial, dan
ekonomi. Perilaku ini dapat tampak dalam kebiasaan memilih produk ramah lingkungan,
mengurangi pemborosan, menggunakan kembali barang yang masih layak, mengelola
limbah, serta menghemat energi dan sumber daya. Dalam konsumsi pangan, perilaku ini
semakin relevan karena proses pemilihan bahan, pengolahan makanan, penggunaan
kemasan, dan pengelolaan sisa makanan berpotensi memberikan dampak langsung
terhadap lingkungan. Betzler et al. (2022) menunjukkan bahwa perilaku konsumsi
berkelanjutan dipengaruhi oleh faktor pengetahuan, nilai, emosi, dan pertimbangan
rasional, terutama pada bidang konsumsi sehari-hari seperti makanan, fesyen, dan produk
teknologi.

Generasi muda memiliki posisi strategis dalam pengembangan konsumsi
berkelanjutan. Mahasiswa sebagai kelompok terdidik berada pada fase pembentukan pola
pikir dan kebiasaan konsumsi yang dapat berlanjut pada masa depan. Borah et al. (2024)
menyatakan bahwa Generasi Z memiliki peran penting dalam perilaku pembelian hijau
karena kelompok ini relatif dekat dengan informasi lingkungan dan isu keberlanjutan.
Hidayat et al. (2024) juga menegaskan bahwa perilaku konsumsi generasi muda dapat
menjadi indikator penting dalam memahami arah konsumsi berkelanjutan, meskipun
perilaku tersebut tetap dipengaruhi oleh kesadaran, gaya hidup, akses produk, dan kondisi
lingkungan sosial.

Salah satu faktor yang dapat memengaruhi perilaku konsumsi berkelanjutan adalah
pengetahuan konsumen hijau atau green consumer knowledge. Pengetahuan konsumen
hijau mencakup pemahaman mengenai isu lingkungan, konsekuensi perilaku konsumsi,
cara bertindak ramah lingkungan, dan atribut produk ramah lingkungan. Pengetahuan ini
menjadi dasar kognitif yang membantu konsumen memahami hubungan antara tindakan
konsumsi dan dampaknya terhadap lingkungan. Konsumen yang memiliki pengetahuan
hijau lebih baik cenderung lebih mampu mengevaluasi informasi produk, membedakan
klaim ramah lingkungan, serta memilih tindakan yang lebih bertanggung jawab (Jaiswal et
al., 2022; Cui et al., 2024).

Penelitian terdahulu telah menunjukkan hubungan antara pengetahuan lingkungan dan
perilaku konsumsi yang lebih ramah lingkungan. Saari et al. (2021) menemukan bahwa
pengetahuan lingkungan dan persepsi risiko dapat memengaruhi kepedulian lingkungan
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serta niat perilaku konsumsi berkelanjutan. Jaiswal et al. (2022) menunjukkan bahwa
pengetahuan dan kepedulian lingkungan berperan dalam perilaku konsumen hijau. Rahayu
et al. (2024) juga menunjukkan bahwa pengetahuan lingkungan berpengaruh terhadap niat
pembelian hijau melalui sikap. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan tidak
hanya berfungsi sebagai informasi, tetapi juga sebagai dasar pertimbangan dalam memilih
perilaku konsumsi yang lebih bertanggung jawab.

Kajian mengenai konsumsi hijau di Indonesia juga terus berkembang. Simanjuntak
dan Fitri (2024) menjelaskan bahwa perilaku konsumsi hijau konsumen muda Indonesia
dipengaruhi oleh pengetahuan lingkungan, tanggung jawab, dan sikap. Igbal et al. (2024)
menekankan bahwa perilaku konsumsi hijau di Indonesia dapat dipengaruhi oleh dukungan
pemerintah dan lingkungan kebijakan. Selain itu, Putri dan Hayu (2024) menunjukkan
bahwa pengetahuan produk hijau dan informasi lingkungan menjadi bagian penting dalam
membentuk niat konsumsi hijau. Kajian-kajian tersebut memperkuat pentingnya
pengetahuan sebagai faktor yang berkaitan dengan keputusan konsumsi ramah lingkungan.

Meskipun penelitian mengenai konsumsi hijau telah banyak dilakukan, kajian yang
secara khusus menempatkan mahasiswa S1 Pendidikan Tata Boga sebagai subjek
penelitian masih perlu dikembangkan. Mahasiswa Pendidikan Tata Boga memiliki
kedekatan langsung dengan aktivitas konsumsi pangan, pemilihan bahan, pengolahan
makanan, penggunaan kemasan, penggunaan energi dan air, serta pengelolaan limbah hasil
praktik. Aktivitas tersebut menjadikan mahasiswa Pendidikan Tata Boga sebagai kelompok
yang relevan untuk dikaji dalam konteks perilaku konsumsi berkelanjutan. Pengetahuan
konsumen hijau pada kelompok ini tidak hanya berhubungan dengan keputusan membeli
produk, tetapi juga dengan tindakan praktis dalam kegiatan akademik dan kehidupan
sehari-hari.

Kesenjangan penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk memahami pengaruh
pengetahuan konsumen hijau terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan dalam konteks
mahasiswa Pendidikan Tata Boga. Penelitian sebelumnya umumnya membahas konsumen
muda, Generasi Z, atau pembelian produk hijau secara umum, sedangkan penelitian ini
menempatkan mahasiswa tata boga sebagai subjek dengan karakteristik konsumsi pangan
yang khas. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperluas
kajian konsumsi berkelanjutan pada bidang pendidikan tata boga serta memberikan
masukan praktis bagi pengembangan edukasi konsumsi hijau di lingkungan perguruan
tinggi.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
pengetahuan konsumen hijau terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan pada mahasiswa
S1 Pendidikan Tata Boga Universitas Negeri Surabaya. Penelitian ini memosisikan
pengetahuan konsumen hijau sebagai variabel independen dan perilaku konsumsi
berkelanjutan sebagai variabel dependen. Pengetahuan konsumen hijau disusun
berdasarkan aspek pengetahuan ekologis umum, pengetahuan tentang konsekuensi perilaku
konsumsi, pengetahuan tentang cara bertindak ramah lingkungan, dan pengetahuan tentang
atribut produk ramah lingkungan. Perilaku konsumsi berkelanjutan difokuskan pada
pembelian produk ramah lingkungan, pengurangan dan pengelolaan limbah, serta efisiensi
penggunaan energi dan sumber daya.
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Fokus tersebut penting karena pendidikan tata boga tidak hanya menghasilkan lulusan yang
mampu mengolah dan menyajikan makanan, tetapi juga diharapkan mampu memahami
dampak konsumsi pangan terhadap lingkungan. Dengan menelaah hubungan antara
pengetahuan dan perilaku, penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang sejauh mana
pemahaman mahasiswa terhadap isu konsumsi hijau tercermin dalam tindakan konsumsi
yang lebih berkelanjutan.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei cross-
sectional. Pendekatan kuantitatif digunakan karena data penelitian berbentuk skor numerik
yang dianalisis secara statistik untuk menjawab tujuan penelitian. Desain cross-sectional
digunakan karena data dikumpulkan pada satu waktu tertentu untuk menggambarkan
kondisi pengetahuan konsumen hijau dan perilaku konsumsi berkelanjutan mahasiswa pada
saat penelitian dilakukan. Penelitian dilaksanakan pada mahasiswa Program Studi S1
Pendidikan Tata Boga Universitas Negeri Surabaya pada semester genap tahun akademik
2025/2026.

Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa aktif Program Studi S1 Pendidikan Tata
Boga Universitas Negeri Surabaya tahun akademik 2025/2026. Sampel penelitian
berjumlah 153 mahasiswa aktif yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling.
Teknik ini digunakan karena responden dipilih berdasarkan pertimbangan kesesuaian
dengan tujuan penelitian, yaitu mahasiswa aktif yang memiliki keterkaitan dengan aktivitas
konsumsi pangan dan bersedia mengisi instrumen penelitian secara lengkap. Data yang
tidak lengkap tidak digunakan dalam analisis sehingga seluruh pengujian dilakukan
terhadap 153 data valid.

Data penelitian dikumpulkan menggunakan kuesioner tertutup yang terdiri atas dua
bagian. Bagian pertama adalah instrumen pengetahuan konsumen hijau yang berbentuk tes
benar-salah sebanyak 20 butir. Jawaban benar diberi skor 1, sedangkan jawaban salah
diberi skor 0. Skor total pengetahuan konsumen hijau berada pada rentang 0 sampai 20.
Bagian kedua adalah angket perilaku konsumsi berkelanjutan sebanyak 18 butir dengan
skala Likert empat poin, yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju, dan sangat setuju.
Skor perilaku konsumsi berkelanjutan berada pada rentang 18 sampai 72.

Pengetahuan konsumen hijau diukur melalui empat aspek, yaitu pengetahuan ekologis
umum, pengetahuan tentang konsekuensi perilaku konsumsi, pengetahuan tentang cara
bertindak ramah lingkungan, dan pengetahuan tentang atribut produk ramah lingkungan.
Perilaku konsumsi berkelanjutan diukur melalui tiga aspek, yaitu pembelian produk ramah
lingkungan, pengurangan dan pengelolaan limbah, serta efisiensi penggunaan energi dan
sumber daya. Beberapa butir pada variabel perilaku konsumsi berkelanjutan merupakan
pernyataan negatif sehingga dilakukan reverse scoring sebelum skor total dihitung.

Uji validitas instrumen dilakukan melalui korelasi item-total menggunakan Corrected
Item-Total Correlation pada IBM SPSS Statistics. Item dinyatakan valid apabila nilai r
hitung lebih besar daripada r tabel. Dengan jumlah data valid 153 responden, nilai r tabel
yang digunakan adalah 0,159. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh item variabel
pengetahuan konsumen hijau dan perilaku konsumsi berkelanjutan memiliki nilai r hitung
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lebih besar dari 0,159, sehingga seluruh item dinyatakan valid. Uji reliabilitas dilakukan
menggunakan Cronbach's Alpha. Variabel pengetahuan konsumen hijau memiliki nilai
Cronbach's Alpha sebesar 0,856, sedangkan variabel perilaku konsumsi berkelanjutan
memiliki nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,971. Kedua nilai tersebut menunjukkan bahwa
instrumen reliabel.

Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics. Tahap analisis meliputi
statistik deskriptif, kategorisasi variabel, uji normalitas residual, uji linearitas, dan regresi
linear sederhana. Statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui nilai minimum,
maksimum, rata-rata, dan standar deviasi. Kategorisasi digunakan untuk menggambarkan
tingkat pengetahuan konsumen hijau dan perilaku konsumsi berkelanjutan. Uji normalitas
residual menggunakan Kolmogorov-Smirnov, sedangkan uji linearitas menggunakan test
for linearity. Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh
pengetahuan konsumen hijau terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan. Model regresi
dalam penelitian ini dituliskan sebagai berikut.

Y=a+bX+e (1)

Dalam persamaan tersebut, Y merupakan perilaku konsumsi berkelanjutan, a adalah
konstanta, b adalah koefisien regresi, X adalah pengetahuan konsumen hijau, dan e adalah
error term.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden penelitian berjumlah 153 mahasiswa aktif S1 Pendidikan Tata Boga
Universitas Negeri Surabaya. Berdasarkan jenis kelamin, responden didominasi oleh
perempuan sebanyak 126 mahasiswa atau 82,4%, sedangkan responden laki-laki berjumlah
27 mahasiswa atau 17,6%. Berdasarkan angkatan, responden paling banyak berasal dari
angkatan 2025 sebanyak 62 mahasiswa atau 40,5%, diikuti angkatan 2024 sebanyak 42
mahasiswa atau 27,5%, angkatan 2023 sebanyak 37 mahasiswa atau 24,2%, angkatan 2021
sebanyak 8 mahasiswa atau 5,2%, dan angkatan 2022 sebanyak 4 mahasiswa atau 2,6%.
Komposisi ini menunjukkan bahwa penelitian melibatkan mahasiswa dari beberapa
angkatan sehingga memberikan variasi pengalaman akademik dan praktik tata boga.

Deskripsi data menunjukkan bahwa variabel pengetahuan konsumen hijau memiliki
nilai minimum 2, maksimum 20, rata-rata 15,36, dan standar deviasi 4,349. Nilai rata-rata
yang mendekati skor maksimum menunjukkan bahwa secara umum mahasiswa memiliki
pengetahuan konsumen hijau yang tinggi. Variabel perilaku konsumsi berkelanjutan
memiliki nilai minimum 26, maksimum 72, rata-rata 58,36, dan standar deviasi 11,369.
Nilai rata-rata yang mendekati skor maksimum menunjukkan bahwa secara umum
mahasiswa telah menunjukkan kecenderungan perilaku konsumsi berkelanjutan yang baik.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase
Jenis kelamin Perempuan 126 82,4%
Jenis kelamin Laki-laki 27 17,6%
Angkatan 2021 8 5,2%
Angkatan 2022 4 2,6%
Angkatan 2023 37 24.2%
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Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase
Angkatan 2024 42 27.5%
Angkatan 2025 62 40,5%

Sumber: Data Primer Diolah, 2026

Tabel 2. Deskripsi dan Kategori Variabel Penelitian

Variabel Mean Standar Deviasi Kategorl Persentase
Dominan

Eiigszt;};‘r‘fﬁijau 15,36 4,349 Sangat Tinggi 67.3%
Perilaku

Konsumsi 58,36 11,369 Sangat Tinggi 44,4%
Berkelanjutan

Perilaku

Konsumsi 58,36 11,369 Tinggi 41,2%
Berkelanjutan

Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan IBM SPSS Statistics, 2026

Kategorisasi pengetahuan konsumen hijau menunjukkan bahwa 103 mahasiswa atau
67,3% berada pada kategori sangat tinggi. Selanjutnya, 21 mahasiswa atau 13,7% berada
pada kategori tinggi, 13 mahasiswa atau 8,5% berada pada kategori sedang, 14 mahasiswa
atau 9,2% berada pada kategori rendah, dan 2 mahasiswa atau 1,3% berada pada kategori
sangat rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki
pemahaman yang baik mengenai isu lingkungan, konsekuensi konsumsi, cara bertindak
ramah lingkungan, dan atribut produk ramah lingkungan. Tingginya pengetahuan
konsumen hijau pada mahasiswa Pendidikan Tata Boga dapat dipahami karena kegiatan
akademik dan praktik pada bidang tata boga berkaitan dengan pemilihan bahan pangan,
proses pengolahan, penggunaan air dan energi, serta pengelolaan limbah.

Hasil tersebut sejalan dengan Simanjuntak dan Fitri (2024) yang menunjukkan bahwa
pengetahuan lingkungan berperan dalam perilaku konsumsi hijau pada konsumen muda
Indonesia. Borah et al. (2024) juga menjelaskan bahwa green consumer knowledge menjadi
salah satu faktor yang berkaitan dengan perilaku pembelian hijau pada Generasi Z. Dengan
demikian, pengetahuan konsumen hijau yang tinggi pada mahasiswa dapat menjadi modal
kognitif untuk memahami dampak konsumsi dan memilih tindakan yang lebih bertanggung
jawab terhadap lingkungan. Namun, masih adanya mahasiswa pada kategori rendah dan
sangat rendah menunjukkan bahwa pemahaman mengenai konsumsi hijau belum
sepenuhnya merata. Hal ini menegaskan perlunya penguatan edukasi lingkungan dalam
pembelajaran dan praktik tata boga.

Kategorisasi perilaku konsumsi berkelanjutan menunjukkan bahwa 68 mahasiswa atau
44,4% berada pada kategori sangat tinggi dan 63 mahasiswa atau 41,2% berada pada
kategori tinggi. Jika kedua kategori tersebut dijumlahkan, sebanyak 85,6% responden telah
menunjukkan perilaku konsumsi berkelanjutan yang baik. Sementara itu, 5 mahasiswa atau
3,3% berada pada kategori sedang, 16 mahasiswa atau 10,5% berada pada kategori rendah,
dan 1 mahasiswa atau 0,7% berada pada kategori sangat rendah. Hasil ini menunjukkan
bahwa sebagian besar mahasiswa telah menerapkan perilaku seperti memilih produk ramah
lingkungan, mengurangi barang sekali pakai, mengelola limbah, menggunakan kembali
barang yang masih layak, dan melakukan penghematan energi serta air.
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Temuan ini mendukung Saari et al. (2021) yang menyatakan bahwa pengetahuan
lingkungan dan kepedulian terhadap risiko lingkungan berkaitan dengan kecenderungan
individu untuk memiliki niat perilaku konsumsi berkelanjutan. Betzler et al. (2022) juga
menjelaskan bahwa perilaku konsumsi berkelanjutan dipengaruhi oleh kombinasi faktor
pengetahuan, nilai, emosi, dan pertimbangan rasional, terutama pada konsumsi makanan
dan produk sehari-hari. Dalam konteks mahasiswa Pendidikan Tata Boga, perilaku
konsumsi berkelanjutan dapat diwujudkan melalui pemilihan bahan yang lebih
bertanggung jawab, pengurangan limbah praktik, efisiensi penggunaan energi dan air, serta
pengelolaan sisa bahan makanan.

Sebelum analisis regresi, dilakukan uji asumsi berupa uji normalitas residual dan uji
linearitas. Hasil uji normalitas residual dengan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai
signifikansi 0,001, sehingga residual tidak berdistribusi normal secara statistik. Meskipun
demikian, hasil pemeriksaan standardized residual menunjukkan bahwa nilai residual
berada pada rentang -1,995 sampai 2,945 sehingga tidak ditemukan outlier ekstrem. Uji
linearitas menunjukkan nilai signifikansi Linearity sebesar 0,000 dan Deviation from
Linearity sebesar 0,583. Nilai tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara pengetahuan
konsumen hijau dan perilaku konsumsi berkelanjutan bersifat linear dan tidak terdapat
penyimpangan yang signifikan dari linearitas.

Hasil regresi linear sederhana menunjukkan bahwa pengetahuan konsumen hijau
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan mahasiswa.
Nilai koefisien regresi sebesar 1,860 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu skor
pengetahuan konsumen hijau diikuti peningkatan skor perilaku konsumsi berkelanjutan
sebesar 1,860. Nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, sehingga pengetahuan
konsumen hijau dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumsi
berkelanjutan. Nilai R sebesar 0,711 menunjukkan hubungan positif yang kuat, sedangkan
nilai R Square sebesar 0,506 menunjukkan bahwa pengetahuan konsumen hijau mampu
menjelaskan 50,6% variasi perilaku konsumsi berkelanjutan mahasiswa

Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Asumsi dan Regresi Linear Sederhana

Komponen Nilai Utama Keterangan
Normalitas residual K-S =0,101; Sig. = 0,001 Tidak normal secara statistik
Linearitas Iﬁlg\zzzgnssl ;gg ;06?5() 80 3’ Hubungan linear
Koefisien korelasi R=0,711 Hubungan positif kuat
Koefisien determinasi R Square = 0,506 Kontribusi 50,6%

Uji model F =154,796; Sig. = 0,000 Model signifikan
B =1,860; t=12,442; Sig. =

Koefisien regresi Pengaruh positif signifikan

0,000
Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan IBM SPSS Statistics, 2026

Hasil ini memperkuat pandangan bahwa pengetahuan konsumen hijau berperan
sebagai dasar kognitif dalam pembentukan perilaku konsumsi berkelanjutan. Mahasiswa
yang memiliki pemahaman mengenai isu lingkungan, konsekuensi konsumsi, tindakan
ramah lingkungan, dan atribut produk ramah lingkungan lebih mampu mengevaluasi
pilihan konsumsi yang dilakukan. Pengetahuan tersebut membantu mahasiswa memahami
bahwa keputusan konsumsi sehari-hari, seperti penggunaan kemasan, pemborosan
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makanan, pemakaian energi, dan pemilihan produk, dapat memberikan dampak terhadap
lingkungan. Dengan demikian, peningkatan pengetahuan konsumen hijau dapat
mendorong mahasiswa untuk mengambil keputusan konsumsi yang lebih bertanggung
jawab.

Temuan ini sejalan dengan Jaiswal et al. (2022) yang menunjukkan bahwa
pengetahuan lingkungan berperan dalam perilaku konsumen hijau. Konsumen dengan
pengetahuan yang lebih baik cenderung lebih mampu memahami informasi produk dan
menilai dampak lingkungan dari pilihan konsumsi. Hasil ini juga mendukung Cui et al.
(2024), yang menemukan bahwa pengetahuan lingkungan berkaitan dengan niat dan
perilaku pembelian hijau. Rahayu et al. (2024) menambahkan bahwa pengetahuan
lingkungan dapat memengaruhi niat pembelian hijau melalui sikap. Meskipun penelitian-
penelitian tersebut memiliki konteks yang berbeda, temuan penelitian ini memperlihatkan
pola yang sejalan, yaitu pengetahuan menjadi faktor penting dalam mendorong
kecenderungan konsumsi ramah lingkungan.

Borah et al. (2024) menegaskan bahwa green consumer knowledge berhubungan
dengan perilaku pembelian hijau pada Generasi Z. Hal ini relevan dengan penelitian ini
karena mahasiswa merupakan bagian dari kelompok konsumen muda yang memiliki
potensi besar dalam membentuk pola konsumsi masa depan. Pengetahuan konsumen hijau
dapat menjadi dasar bagi mahasiswa untuk lebih selektif dalam memilih bahan pangan,
mengurangi penggunaan kemasan sekali pakai, mengelola limbah hasil praktik, serta
menggunakan energi dan air secara efisien. Dengan demikian, penguatan pengetahuan
konsumen hijau tidak hanya penting dalam konteks keputusan pembelian, tetapi juga dalam
praktik akademik bidang tata boga.

Nilai R Square sebesar 0,506 menunjukkan bahwa pengetahuan konsumen hijau
memiliki kontribusi yang cukup besar, tetapi bukan satu-satunya faktor yang menjelaskan
perilaku konsumsi berkelanjutan. Sebesar 49,4% variasi perilaku konsumsi berkelanjutan
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian, seperti sikap lingkungan, norma sosial,
kebiasaan konsumsi, kemampuan ekonomi, ketersediaan produk ramah lingkungan,
fasilitas kampus, dan dukungan lingkungan sosial. Hal ini sejalan dengan Betzler et al.
(2022) dan Hidayat et al. (2024) yang menekankan bahwa perilaku konsumsi berkelanjutan
dipengaruhi oleh berbagai faktor, bukan hanya pengetahuan. Oleh karena itu, upaya
penguatan perilaku konsumsi berkelanjutan perlu dilakukan secara komprehensif melalui
edukasi, pembiasaan, dan penyediaan fasilitas pendukung.

Secara empiris, penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa Pendidikan Tata Boga
memiliki tingkat pengetahuan konsumen hijau dan perilaku konsumsi berkelanjutan yang
relatif baik. Namun, keberadaan sebagian kecil mahasiswa pada kategori rendah
menunjukkan perlunya strategi edukasi yang lebih merata. Program studi dapat
mengintegrasikan materi konsumsi hijau dalam pembelajaran, praktik pengolahan pangan,
pengelolaan limbah, pemilihan bahan, dan penggunaan energi. Edukasi tersebut sebaiknya
tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga berbasis praktik, seperti pengurangan food waste,
pemilahan limbah praktik, pemanfaatan bahan pangan secara optimal, dan penggunaan
kemasan yang lebih ramah lingkungan.

Implikasi praktis dari temuan ini adalah perlunya pembelajaran tata boga yang tidak
hanya menekankan keterampilan teknis pengolahan makanan, tetapi juga mengintegrasikan
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perspektif keberlanjutan dalam setiap tahap kegiatan praktik. Mahasiswa dapat dilatih
untuk menghitung kebutuhan bahan secara lebih tepat, meminimalkan sisa bahan, memilih
kemasan yang dapat digunakan kembali, serta mengevaluasi produk berdasarkan label dan
informasi lingkungan. Dengan cara tersebut, pengetahuan konsumen hijau dapat
diterjemahkan menjadi kebiasaan konsumsi dan praktik pengolahan pangan yang lebih
bertanggung jawab. Upaya ini juga dapat mendukung pembentukan budaya kampus yang
lebih ramah lingkungan karena mahasiswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi
juga pelaku yang menerapkan prinsip konsumsi berkelanjutan dalam aktivitas akademik
dan kehidupan sehari-hari.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan konsumen hijau mahasiswa S1 Pendidikan
Tata Boga Universitas Negeri Surabaya berada pada kategori sangat tinggi dan perilaku
konsumsi berkelanjutan mahasiswa juga berada pada kecenderungan sangat tinggi.
Pengetahuan konsumen hijau terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
konsumsi berkelanjutan. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik pemahaman
mahasiswa mengenai isu lingkungan, konsekuensi konsumsi, tindakan ramah lingkungan,
dan atribut produk ramah lingkungan, semakin baik pula perilaku konsumsi berkelanjutan
yang diterapkan. Oleh karena itu, penguatan edukasi konsumsi hijau dalam pembelajaran
dan praktik tata boga perlu dilakukan secara berkelanjutan agar mahasiswa tidak hanya
memahami konsep keberlanjutan, tetapi juga mampu menerapkannya dalam pemilihan
bahan, pengelolaan limbah, penggunaan energi dan air, serta aktivitas konsumsi sehari-
hari.
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